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ABSTRAK 

 
Kumbang memiliki peran penting dalam ekosistem, diantaranya sebagai herbivore, predator, 

scavenger dan dekomposer. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis Ordo Coleoptera dan 
menghitung tingkat keanekaragaman, jumlah individu serta dominansi jenis Ordo Coleoptera di area 
persawahan Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan pada 
bulan April – September 2022 di area persawahan Desa Tamanan. Penentuan lokasi penelitian 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 9 plot dengan 
ukuran plot masing-masing 21 x 4 m. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode langsung dan          
metode tidak langsung dengan jaring serangga, perangkap jebakan dan perangkap piringan kuning. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan 7 jenis kumbang yaitu Verania lineata, Curinus coeruleus, Altica 
cyanea, Aspidomorpha miliaris, Phaedonia inclusa, Monolepta sp. dan Paederus fuscipes dari 3 famili 
berbeda yaitu Coccinelidae, Chrysomelidae, dan Staphylinidae. Tingkat keanekaragaman jenis 
kumbang pada area tersebut termasuk dalam kategori sedang, jumlah individu kumbang yang 
ditemukan sebanyak 116 ekor serta nilai dominansi kumbang tergolong rendah. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu jenis kumbang yang ditemukan sebanyak 7 jenis dengan 3 famili dengan 1 
subordo yaitu polyphaga. Tingkat keanekaragaman yang diperoleh dengan kategori sedang sebesar 
1,67, jumlah individu sebanyak 116 ekor dan nilai dominansi rendah dengan nilai 0,27. 
Kata kunci : Dominansi, hama, jumlah individu, keanekaragaman, musuh alami. 

 
ABSTRACT 

 
Beetles have an important role in the ecosystem, including as herbivores, predators, scavengers 

and decomposers. The purpose of this study was to identify the type of Order Coleoptera and 
calculate the level of diversity, number of individuals and the dominance of the Order Coleoptera 
species in the rice fields of Tamanan Village, Banguntapan District, Bantul Regency. The research 
was conducted in April – September 2022 in the rice fields of Tamanan Village. Determination of the 
research location was carried out by purposive sampling method. Sampling was carried out on 9 plots 
with a plot size of 21 x 4 m each. Sampling was done by direct method (hand picking) and indirect 
method with sweep net, pitfall trap and yellow pan trap. The results of this study obtained 7 types of 
beetles, namely Verania lineata, Curinus coeruleus, Altica cyanea, Aspidomorpha miliaris, Phaedonia 
inclusa, Monolepta sp. and Paederus fuscipes from 3 different families, namely Coccinelidae, 
Chrysomelidae, and Staphylinidae. The level of diversity of beetle species in the area is in the medium 
category, the number of individual beetles found is 116 and the dominance value of the beetle is low. 
The conclusion of this research is that there are 7 types of beetles found in 3 families with 1 suborder, 
namely Polyphaga. The level of diversity obtained in the medium category is 1.67, the number of 
individuals is 116 individuals and the dominance value is low with a value of 0.27. 
Keywords: Dominance, pests, number of individuals, diversity, natural enemies 
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PENDAHULUAN 
Keanekaragaman jenis dapat diartikan 

sebagai tingkatan dalam komunitas 
berdasarkan organisasi biologisnya (Mader & 
Bisevac, 2007). Suatu komunitas dikatakan 
mempunyai keanekaragaman tinggi jika 
komunitas tersebut tersusun atas berbagai 
macam jenis dengan kelimpahan yang hampir 
sama (Umar, 2013). Salah satu 
keanekaragaman yang terdapat di dunia ini 
adalah keanekaragaman serangga (Lubis, 
2005). Keanekaragaman serangga merupakan 
keanekaragaman terbesar (Najmi et al., 2018), 
salah satu ordo dari serangga dengan jumlah 
jenis paling banyak adalah Coleoptera 
(kumbang), yang menyusun sekitar 40% jenis 
dalam kelas insekta (Moningka et. al., 2012). 
Kumbang diperkirakan memiliki lebih dari 
350.00 jenis yang sudah teridentifikasi di 
seluruh dunia dan 10%-nya terdapat di 
Indonesia (Noerdjito, 2012). 

Kumbang memiliki peran penting dalam 
ekosistem, baik secara langsung (Putri, 2014) 
adalah sebagai dekomposer (Solihin, 2014), 
predator (Najmi et al., 2018), dan sebagainya, 
maupun tidak langsung (Cameron & Leather, 
2012; Shah & Shah, 2022) sebagai penyusun 
komponen ekosistem hutan serta bioindikator 
perubahan lingkungan (Noerdjito, 2012), 
terutama pada ekosistem terestrial (Putri, 
2014), salah satunya ekosistem pertanian 
(Dewi & Ida, 2010). 

Peran dan aktivitas kumbang dalam 
ekosistem pertanian sangat beragam, 
diantaranya sebagai pemakan tanaman 
(Aditya et. al., 2017), predator (Atuncha et al., 
2013), scavenger (Zanetti et al., 2015) dan 
dekomposer (Afifah & Sugiono, 2019). 
Sebagai scavenger dan dekomposer, 
kumbang berperan dalam proses penguraian 
bahan organik, baik pada permukaan tanah 
maupun dalam tanah (Zanetti et al., 2015). 
Peranan kumbang dalam pengendali hama 
padi kurang dimanfaatkan oleh para petani. 
Penelitian mengenai keanekaragaman 
kumbang pada area persawahan telah 
dilakukan Sugiarto (2018) di Desa Serdang 
Menang, Pulau Padang mendapatkan Cassida 
circumdata H. dan Aspidomorpha miliaris F. 
memiliki jumlah individu lebih banyak 
dibandingkan jenis lainnya. Penelitian tersebut 
dilakukan pada area sawah dengan padi fase 
vegetatif. Akan tetapi penelitian pada lokasi 
persawahan dengan umur padi sekitar 90 hari 
atau fase generatif belum pernah dilakukan. 
Fase reproduktif tanaman padi terjadi saat 
padi memasuki umur 60 - 90 hari dan fase 
pematangan padi terjadi ketika tanaman 
berumur sekitar 90 – 120. Ketika tanaman padi 
memasuki ke-dua fase tersebut, terdapat 

banyak serangan hama dikarenakan sudah 
terdapat malai pada tanaman padi (Heviyanti & 
Mulyani, 2016) sehingga menyebabkan 
keberadaan kumbang dalam area persawahan 
padi. Salah satu lokasi sawah dengan umur 
padi sekitar 90 hari yang berada di D.I. 
Yogyakarta, terletak di Desa Tanaman, 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. 
Sehingga penelitian ini menjadi penting 
dilakukan untuk mendapatkan database 
mengenai jenis dari anggota Ordo Coleoptera 
yang terdapat pada persawahan padi umur 90 
hari. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam identifikasi kumbang 
yang terdapat pada sawah tersebut untuk 
waktu mendatang. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan April – 
September 2022 di area persawahan Desa 
Tamanan. Penentuan lokasi penelitian 
dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan kriteria luas lahan sawah desa 
tamanan sekitar 2500 m2 dan umur tanaman 
padi berkisar 90 hari. Pengambilan sampel 
dilakukan pada 9 plot dengan ukuran plot 
masing-masing 21 x 4 m. Pengambilan sampel 
dilakukan saat umur padi sekitar 90 hari. 
Penggunaan umur padi 90 hari dikarenakan 
pada umur tersebut arthropoda yang 
berinteraksi dengan tanaman padi mulai 
meningkat populasinya. Pengambilan sampel 
dalam dilakukan setiap satu minggu sekali 
dengan dengan metode langsung (hand 
picking) yaitu menangkap secara langsung 
menggunakan tangan pada setiap kumbang 
yang berada di lokasi sampling dan metode 
tidak langsung dengan perangkap, yaitu 
dengan perangkap jaring (sweep net), 
perangkap jebakan (pitfall trap) dan perangkap 
piringan kuning (yellow pan trap). Proses 
pengambilan sampel dengan metode tidak 
langsung dilakukan satu minggu sekali dan 
dilakukan atau dipasang pada pada pagi hari 
pukul 07.00 - 10.00 WIB dan diambil pada sore 
hari pukul 15.00 - 17.00 WIB. Penentuan 
waktu pengambilan sampel dengan 
menggunakan sweep net didasarkan pada 
waktu aktif kumbang. 

Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
deskriptif dan inferesial. Analisis deksriptif 
dilakukan untuk mendeskripsikan masing-
masing jenis kumbang yang ditemukan. 
Perhitungan tingkat keanekaragaman jenis 
kumbang dilakukan dengan nilai indeks 
keanekaragaman dengan rumus Shannon-
Wiener. Sedangkan untuk menentukan ada 
tidaknya dominansi spesies, dihitung dengan 
menggunakan indeks dominansi simpson. Ada 
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tidaknya hubungan antara faktor abiotik 
dengan jumlah individu kumbang pada area 
penelitian dilihat dengan menggunakan uji 
korelasi Spearman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Jenis-Jenis Anggota ordo 

Coleoptera yang ditemukan  
Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada area persawahan di Desa Tamanan, 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul 
diperoleh 7 jenis kumbang yang terdiri dari 3 
famili berbeda dari subordo polyphaga (Tabel 
1). Kumbang yang didapatkan pada penelitian 
ini terdiri dari Famili Coccinellidae berjumlah 2 
jenis, Famili Chrysomelidae 4 jenis, dan Famili 
Staphylinidae 1 jenis. 

 

 
 

Hasil yang didapatkan pada penelitian 
ini sesuai dengan pernyataan dari Hendrival et 
al. (2017) bahwa famili kumbang yang sering 
ditemukan pada ekosistem sawah adalah 
Famili Coccinellidae dan Staphylinidae. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian dari Hadi dan Aminah (2012) yang 
dilakukan pada lahan sawah di Kelurahan 
Pedalangan, Kecamatan Tembalang, Kota 
Semarang yang mendapatkan tiga famili 
kumbang, yaitu Staphylinidae, Cicindellidae, 
dan Caradabide. Staphylinidae selalu 
ditemukan pada ekosistem persawahan 
dikarenakan famili tersebut berperan sebagai 
predator bagi hama pada ekosistem sawah 
(Hendrival et al., 2011). Walaupun pada 
penelitian Hadi dan Aminah (2012) juga 
menemukan tiga famili kumbang, akan tetapi 
terdapat famili kumbang yang tidak ditemukan 
pada penelitian ini. Famili tersebut adalah 
Cicindellidae dan Carabidae. Hal ini 
dikarenakan ke-dua famili tersebut biasanya 
hidup dalam tanah (Nelly et al., 2015) atau 
dekat tanah (Riyanto, 2016). Selain itu juga 
famili ini biasanya aktif pada malam hari 
(nokturnal) dan pada siang hari bersembunyi 
di bawah daun, bawah batu ataupun bawah 
batang tanaman (Hadi & Aminah, 2012). 

 
B. Tingkat Keanekaragaman, Jumlah 

Individu, Dominansi Jenis Ordo 
Coleoptera 

Total jumlah individu kumbang yang 
didapatkan pada area penelitian adalah 
sebanyak 116 ekor dan jenis kumbang dengan 
jumlah individu terbanyak yaitu Verania lineata 
sebanyak 46 ekor, sedangkan paling sedikit 
Aspidomorpha miliaris sebanyak 2 ekor. Nilai 
indeks keanekaragaman (H’) Ordo Coleoptera 
pada area persawahan Desa Tamanan adalah 
1,67, sedangkan nilai indeks dominansi (D) 
dari Ordo Coleoptera adalah 0,27 (Tabel 2).   

 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai indeks 
keanekaragaman Ordo Coleoptera pada area 
persawahan Desa Tamanan didapatkan 
sebesar 1,67. Nilai tersebut menandakan 
bahwa tingkat keanekaragaman jenis Ordo 
Coleoptera pada area persawahan Desa 
Tamanan tergolong tingkatan sedang. Menurut 
Veronika et. al. (2017), keanekaragaman jenis 
dalam tingkatan sedang artinya bahwa 
keanekaragaman jenis kumbang mengarah 
menuju baik, dimana keberadaan dan jumlah 
individu dari hama dan musuh alami cenderung 
seimbang. Kategori sedang juga dapat 
diartikan bahwa ekosistem sawah tersebut 
mengalami gangguan, dimana gangguan ini 
dikarenakan adanya alih fungsi lahan (Irawan, 
2005). Alih fungsi lahan terjadi akibat adanya 
pertumbuhan penduduk, infrastruktur maupun 
industri yang dapat menyebabkan keberadaan 
lahan pertanian menjadi terancam dimana 
dialih fungsikan menjadi perumahan, jalan, 
industri dan sebagainya (Swangjang & 
Iamaram, 2011; Padon et al., 2021). Hal 
tersebut yang menyebabkan keberadaan 
kumbang terganggu, dikarenakan sawah yang 
merupakan habitat dari kumbang ini berubah 
fungsi menjadi lahan yang berbeda (Yue et. 
al., 2015). 

Hubungan antara jumlah individu 
kumbang dengan faktor abiotik yang terukur di 
area persawahan Desa Tamanan, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul kemudian diuji 
korelasinya. Uji korelasi dilakukan untuk 
melihat terdapat atau tidaknya hubungan 
antara jumlah inidvidu kumbang yang 
ditemukan dengan faktor abiotik yang terukur 
(tabel 3). 
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Faktor abiotik yang berpengaruh 

terhadap jumlah individu kumbang yang 
ditemukan pada penelitian ini antara lain suhu 
udara (Efendi dkk., 2017), kelembapan udara 
(Al-Digail et al., 2012), intensitas cahaya 
(Biedermann et al., 2019), kecepatan angin 
(Goncalves, 2020), suhu tanah (Goncalves, 
2020), pH tanah (Goncalves, 2020) dan 
kelembapan tanah (Atmowidi dkk., 2016). 
Menurut Syahrawati dan Hamid (2010), 
rentang suhu dan kelembapan udara yang 
optimal untuk V. lineata adalah berkisar antara 
26,7 – 29,2℃ dan 70,6 – 80,9%. Hasil 
pengukuran yang diperoleh pada lokasi 
penelitian, mendapatkan suhu udara terukur 
pada rentang 29,4 – 30,47℃ dan kelembapan 
udara terukur pada rentang 66 – 70,61 %. Hasil 
pengukuran suhu dan kelembapan udara pada 
lokasi penelitian sesuai dengan kisaran suhu 
udara yang cocok bagi kumbang V. lineata 
(Pratiwi et al., 2018). Sedangkan menurut Suin 
(2012), keberadaan kumbang V. lineata lebih 
banyak ditemukan pada kisaran suhu udara 26 
- 27°C. Hal inilah yang membuat kumbang V. 
lineata ini banyak ditemukan jumlah individunya 
saat penelitian dilakukan. Selain suhu dan 
kelembapan udara, faktor abiotik lainnya yang 
mempengaruhi kelimpahan kumbang adalah 
intensitas cahaya. Menurut Kurniawan et al. 
(2014) intensitas cahaya yang optimal bagi V. 
lineata terdapat pada kisaran 250 - 1500 lux. 
Hasil dari pengukuran pada lokasi penelitian 
berkisar antara 1300 - 1430 lux. Hasil tersebut 
sesuai dengan teori yang mengakatakan 
bahwa intensitas cahaya dapat mempengaruhi 
kemampuan melihat, perkembangan larva, 
aktivitas dan proses metabolisme (Goncalves , 
2020), sehingga kumbang ini dapat ditemukan 
pada area penelitian. 

Kelembapan dan pH tanah juga dapat 
mempengaruhi jumlah individu kumbang yang 
ditemukan. Menurut Fitriyana dkk., (2015), 
kumbang V. lineata dapat hidup dengan baik 
pada kisaran pH antara 5 – 7 dan kelembapan 
tanah yang optimum untuk kumbang yaitu 
80%. Hasil pengukuran abiotik pada area 
penelitian memperoleh pH tanah berkisar 

antara 6,93 - 6,99 dan kelembapan tanah 
sekitar 80,78 – 82 %. Hal ini yang 
menyebabkan kumbang dapat ditemukan pada 
area penelitian ini. 

Hubungan antara jumlah individu 
kumbang dengan faktor abiotik yang terukur di 
area persawahan Desa Tamanan, Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul kemudian diuji 
korelasinya. Uji korelasi dilakukan untuk 
melihat terdapat atau tidaknya hubungan 
antara jumlah inidvidu kumbang yang 
ditemukan dengan faktor abiotik yang diukur. 
Berdasarkan hasil uji korelasi dapat dilihat 
bahwa hasil uji korelasi anatara jumlah individu 
kumbang dengan faktor abiotik yang 
didapatkan hasilnya sig > 0.05. Namun pada 
kelembapan udara memperoleh hasil sig < 
0.05 yaitu sebesar 0.034. Hal ini menunjukkan 
bahwa antara jumlah individu dengan 
kelembapan udara yang terukur yaitu 
berkorelasi. Kelembapan udara merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan 
jumlah individu kumbang. Hal ini sesuai 
dengan teori menurut Al-Digail et al. (2012), 
bahwa kelembapan udara akan 
mempengaruhi kadar air di dalam tubuh 
kumbang dan siklus hidupnya. Hal ini akan 
berdampak pada aktivitas kumbang. 
Kelembapan udara memiliki peran penting 
dalam kelangsungan hidup kumbang, karena 
dapat mempengaruhi proses fisiologis yang 
terjadi pada tubuh kumbang, sehingga dapat 
mempengaruhi keberadaan jumlah individu 
kumbang yang ditemukan pada lokasi. Selain 
faktor abiotik terdapat faktor yang mungkin 
mempengaruhi banyak dan sedikitnya jumlah 
individu kumbang pada lokasi penelitan adalah 
keberadaan dan jumlah individu dari mangsa 
atau makanan dari kumbang predator tersebut 
(Lembang & Erapi, 2020). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Effendi dkk., (2017) 
yang menyatakan bahwa banyak sedikitnya 
jumlah individu kumbang pada suatu lokasi 
berhubungan dengan ketersediaan atau 
kelimpahan mangsa dari kumbang tersebut, 
salah satunya berupa serangga hama 
(Koesmaryono dan Sugiarto, 2011). Jumlah 
individu mangsa dari serangga predator yang 
berupa serangga hama juga berhubungan 
dengan ketersediaan tanaman inang dari 
mangsa tersebut. Menurut Koesmaryono dan 
Sugiarto (2011) keberadaan serangga hama 
dipengaruhi oleh makanan atau tanaman 
inang dari hama itu sendiri. Faktor lain  yang 
dapat mempengaruhi jumlah individu dari 
kumbang herbivora, yaitu keanakaragaman 
jenis tanaman yang ada di ekosistem tersebut. 
Semakin beragaman keanekaragaman hayati 
maka semakin banyak juga sumber pakan 
yang ada di ekosistem tersebut, sehingga 
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kumbang herbivor dapat banyak ditemukan. 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah : 
1. Jenis Ordo Coleoptera yang ditemukan 

pada penelitian ini berjumlah 7 jenis, 
yaitu Verania lineata, Curinus 
coeruleus, Altica cyanea, 
Ashidomorpha milliaris, Phaedonia 
inclusa, Monolepta sp. dan Paederus 
fuscipes. 

2. Nilai indeks keanekaragaman (H’) Ordo 
Coleoptera yang didapatkan pada 
penelitian ini sebesar 1,67 dengan 
tingkat keanekaragaman sedang, 
sedangkan nilai indeks dominansi (D) 
dari Ordo Coleoptera yang didapatkan 
pada penelitian ini adalah 0,27 dengan 
kategori rendah dengan total jumlah 
individu kumbang sebanyak 116 ekor. 
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